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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal dan pertumbuhan 

penjualan terhadap profitabilitas pada perusahaan rumput laut di kota palopo. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive sampling  dan adapun Sampel pada penelitian  ini 

berjumlah 8 respondem  pada perusahaan rumput laut kota palopo. Data yang 

digunakan dalam penelitian adalah data primer dan yang di kumpulkan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan regresi data 

panel. Hasil penelitian dengan analisis regresi data panel menunjukkan bahwa 1) 

Struktur modal memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas 2) Pertumbuhan 

penjualan memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Kata kunci: Struktur modal, pertumbuhan penjualan, profitabilitas 

Abstract 

This study aims to determine the effect of capital structure and sales growth on 

profitability in seaweed companies in the city of Palopo. This research is a 

quantitative research. The sampling technique was carried out by purposive sampling 

and the samples in this study amounted to eight respondents at the Palopo city 

seaweed company. The data used in this research are primary data and collected 

through observation, interviews and documentation. Data analysis using panel data 

regression. The results of the study with panel data regression analysis show that 1) 

capital structure has a positive effect on profitability 2) sales growth has a positive 

effect on profitability. 

Keywords: Capital structure, sales growth, profitability. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara 

kepulauan yang mempunyai luas 

lautan yang lebih besar dari daratan. 

Berdasarkan fakta fisiknya, Indonesia 

merupakan Negara kepulauan terbesar 

di dunia yang terdiri dari 17.508 pulau 

dengan garis pantai sepanjang 81.000 

km (terpanjang kedua setelah Canada) 

dan luas laut sekitar 5 juta km2 atau 

62% dari luas total Indonesia Nontji, 

1993. Dengan luas lautan yang lebih 

besar, maka potensi pemanfaatan 

sumber daya kelautan juga sangatlah 

besar. Sayangnya, dengan potensi yang 

besar tersebut belum di manfaatkan 

secara optimal oleh masyarakat 

khususnya masyarakat pesisir. Salah 

satu usaha yang memiliki potensi besar 

di pesisir adalah budidaya rumput laut. 

Rumput laut merupakan 

sumber daya hayati laut yang 

mempunyai nilai ekonomis tinggi yang 

memiliki potensi yang besar untuk 

dikembangkan sebagai budidaya. 

Alasan rumput laut memiliki nilai 

ekonomis tinggi adalah karena adanya 

kandungan hidrokoloid dari rumput 

laut (karaginan, agar dan alginat) 

sangat diperlukan mengingat 

fungsinya sebagai gelling agent, 

stabilizer, emulsifier agent, 

pensuspesi, pendispersi yang berguna 

dalam berbagai industri. Zatnika, 

2009. 

Rumput laut dapat diolah 

menjadi 500 jenis produk komersial. 

Mulai dari agar-agar, pakan ternak, 

makanan, obat-obatan, kosmetik, pasta 

gigi, sampo, kertas, tekstil, hingga 

minyak pelumas pada pengeboran 

sumur minyak. Rumput laut mulai 

dimanfaatkan di Indonesia sejak abad 

ke-20, tetapi penggunaannya masih 

terbatas pada obat-obatan dan 

makanan dengan cara pengolahan yang 

tradisional. Salah satu khasiat adalah 

antitumor, menurunkan tekanan darah, 

dan mengatasi gangguan kelenjar. 

Sulawesi Selatan merupakan 

salah satu provinsi yang menjadi 

sentra pengembangan  rumput laut di 

Indonesia. Berdasarkan data Dinas 

Kelautan dan Perikanan Sulawesi 

Selatan 2010, lahan potensial untuk 

pembudidayaan rumput laut  di 

Sulawesi Selatan mencapai kurang 

lebih + 282.000 hektar (laut 250.000 

hektar dan tambak 32.000 hektar) dan 

baru dapat dimanfaatkan seluas 65.792 

hektar (23,33 %) dari luas areal 

potensial. Pada tahun 2008, 

pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 

menetapkan 16 kabupaten sebagai 

sentra produksi rumput laut, yaitu: 

Kabupaten Luwu, Luwu Utara, Bone, 

Wajo, Bulukumba, Selayar, Bantaeng, 

Jeneponto, Takalar, Pangkep, Barru, 

Sinjai, Makassar, Luwu Timur, Palopo 

dan Pinrang. Penentuan sentra-sentra 

produksi tersebut dimaksudkan untuk 

memperkuat konstribusi Sulawesi 

Selatan sebagai penghasil rumput laut 

dan kontributor ekspor terbesar di 

Indonesia. 

Rumput laut yang umum 

dibudidayakan di Kota Palopo adalah 

Euchema cottoni dan Gracilaria. Pada 

Tahun 2013, produksi rumput laut 

Euchema cottoni  sebesar 43.296 ton 

atau nilai produksi 259.776.000 rupiah 



sedangkan produksi rumput laut jenis 

Gracilaria sebesar 44.640 ton atau nilai 

produksi 89.280.000 rupiah Dinas 

Perikanan dan Kelautan Kota Palopo,  

2013. 

Kondisi ini memberikan gambaran 

bahwa produksi rumput laut secara 

ekonomis menguntungkan masyarakat 

pesisir yang selama ini telah 

memanfaatkan lahan tambak seluas 

996 Ha untuk budidaya rumput laut 

jenis Gracilaria dan lahan perairan 567 

Ha untuk budidaya rumput laut 

Eucheuma cottonii dengan tingkat 

produksi mencapai 241.151 ton 

rumput laut Gracilaria dan 107.600 ton 

rumput laut jenis Euchema cottoni 

terutama untuk wilayah Kota palopo 

Palopo dalam angka, 2013 

Akan tetapi, peningkatan 

produksi tersebut dipengaruhi adanya 

fluktuasi harga jual rumput laut tetap 

dirasakan oleh para petani rumput laut. 

Fluktuasi harga yang terjadi tentunya 

mempengaruhi tingkat pendapatan 

yang diperoleh petani. Dalam 

mengoptimalkan kegiatan budidaya 

rumput laut tentunya perlu didukung 

dengan aktivitas pemasaran yang 

mampu meningkatkan nilai tambah 

dari rumput laut yang dihasilkan serta 

menentukan kesejahteraan di tingkat 

petani. Selain itu adanya marjin dalam 

penetapan harga rumput laut yang 

ditujukan untuk pasar ekspor 

menunjukkan adanya berbagai 

perilaku dalam upaya pemberian nilai 

tambah dalam kegiatan ekspor rumput 

laut. Oleh karena itu diperlukan 

adanya penelusuran mengenai 

penerapan fungsi – fungsi pemasaran 

rumput laut di Indonesia khususnya di 

kota palopo melalui pendekatan sistem 

tataniaga yang dijalankan pada 

komoditi rumput laut tersebut dengan 

pembuatan skripsi yang berjudul : 

Pengaruh struktur modal dan 

pertumbuhan penjualan terhadap 

profabilitas pada perusahaan rumput 

laut di kota palopo. 

 

TINJAUN PUSTAKA 

a. Struktur Modal  

Struktur modal adalah 

perimbangan atau perbandingan antara 

jumlah hutang jangka panjang dengan 

modal sendiri Riyanto, 2010:282. 

Pendapat lain mengatakan bahwa 

struktur modal merupakan 

perimbangan jumlah hutang jangka 

pendek yang bersifat permanen, 

hutang jangka panjang, saham 

preferen, dan saham biasa Sartono, 

2011:225. 

1) Jenis Jenis Modal  

a) Modal asing/hutang jangka 

panjang (Long-Term Debt) 

Modal asing/hutang jangka 

panjang adalah hutang yang 

jangka waktunya adalah 

panjang, umumnya lebih dari 

sepuluh tahun. Hutang jangka 

panjang ini pada umumnya 

digunakan untuk membelanjai 

perluasan perusahaan 

(ekspansi) atau modernisasi 

dari perusahaan, karena 

kebutuhan modal untuk 

keperluan tersebut meliputi 

jumlah yang besar 



b) Modal Sendiri (Shareholder 

Equity) 

Modal sendiri adalah modal 

yang berasal dari pemilik 

perusahaan dan yang tertanam 

dalam perusahaan untuk waktu 

yang tidak tertentu 

lamanya(Riyanto:2001). 

 

b. Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan 

mencerminkan keberhasilan 

investasi periode masa lalu dan 

dapat dijadikan sebagai prediksi 

pertumbuhan masa yang akan 

datang. Pertumbuhan penjualan 

merupakan indikator permintaan 

dan daya saing perusahaan dalam 

suatu industri. Laju pertumbuhan 

suatu perusahaan akan 

mempengaruhi kemampuan 

mempertahankan keuntungan dalam 

menandai kesempatan-kesempatan 

pada masa yang akan datang 

Detiana, 2013. 

Horne dan Machowicz, 2005 

mengemukakan bahwa tingkat 

pertumbuhan penjualan adalah hasil 

perbandingan antara selisih 

penjualan tahun berjalan dan 

penjualan di tahun sebelumnya 

dengan penjualan di tahun 

sebelumnya. Tingkat pertumbuhan 

penjualan dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

  
     

  
        

Home dan Machowicz, 2005 

 

Keterangan : 

g = Growth Sales Rate (tingkat 

pertumbuhan penjualan) 

S1 = Total Current Sales (total 

penjualan selama periode berjalan)  

S0 = Total Sales For Last Period 

(total penjualan periode yang  lalu) 

 

c. Profitabilitas 

Profitabilitas atau kemampuan 

memperoleh laba adalah suatu 

ukuran dalam persentase yang 

digunakan untuk menilai sejauh 

mana perusahaan mampu 

menghasilkan laba pada tingkat 

yang dapat diterima. Profitabilitas 

sering kali menjadi salah satu 

ukuran kinerja perusahaan. Dimana 

ketika perusahaan memiliki profit 

yang tinggi maka kinerjanya baik 

dan sebaliknya.   

Profitabilitas suatu perusahaan 

dapat dinilai melalui berbagai cara 

tergantung pada laba dan aktiva 

atau modal yang akan 

diperbandingkan. Profitabilitas 

perusahaan di nilai dengan Return 

On asset (ROA), semakin tinggi 

profitabilitas semakin baik dan 

efisien perusahaan tersebut, karena 

untuk memperoleh ROA yang besar 

diperlukan adanya aktiva produktif 

yang berkualitas. Rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan Kasmir, 

196:2011. 

 

 

 

 



Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam 

bentuk kuantitatif. Penelitian ini data 

yang dipakai merupakan data primer 

dilakukan di perusahaan rumput laut, 

metode pengumpulan data keuangan, 

sebagai pengumpulan data dari objek 

yang telah ditentukan. Teknik yang 

digunakan untuk penelitian ini dengan 

metode purposive sampling. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif dari Struktur Modal, Pertumbuhan Penjualan, dan 

Profitabilitas 

 
Profitabilitas Struktur Modal 

Pertumbuhan 

Penjualan 

 Mean  4.852250  0.905750  0.288750 

 Median  4.775000  0.820000  0.265000 

 Maximum  19.45000  2.010000  0.970000 

 Minimum -10.23000  0.150000 -0.470000 

 Std. Dev.  4.740911  0.472543  0.369894 

 Observations 8 8 8 

Sumber : Hasil  Penelitian, 2020 (Data diolah) 

Uji Chow 

Hasil Uji Likelihood Ratio (Uji Chow) 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests    

Equation: Untitled    

Test cross-section fixed effects   

      
      
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.   

      
      
Cross-section F 1.949825 (7,30) 0.0962  

Cross-section Chi-square 14.999114 7 0.0360  

      
Sumber: Hasil Olah Data 2020, Software Eviews 10 

Uji Hausman Test 



Hasil Uji HausmanTest 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test   

Equation: Untitled    

Test cross-section random effects   

      
      

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.   

      
      
Cross-section random 9.219829 2 0.0100  

      
      
Sumber: Hasil Olah Data 2020, Software Eviews 10 

 

Regresi Berganda Data Panel 

 

Persamaan Regresi Berganda Data Panel 

 

Dependent Variable: Profitabilitas    

Method: Panel Least Squares    

Date: 09/03/20   Time: 14:30    

Sample: 2015 2019    

Periods included: 5    

Cross-sections included: 8    

Total panel (balanced) observations: 40   

      
      
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.    

      
      
C 7.361885 2.145826 3.430793 0.0018  

Struktur Modal (X1) -4.474002 1.965172 -2.276647 0.0301  

Pertumbuhan Penjualan 

(X2) 5.342658 2.053542 2.601679 0.0143  

      
      
Sumber: Hasil Olah Data 2020, Software Eviews 10 

Uji Pengaruh Serempak (Uji F) 

Hasil Uji Pengaruh Serempak (Uji F) 



R-squared 0.482171     Mean dependent var 4.852250 

Adjusted R-squared 0.326823     S.D. dependent var 4.740911 

S.E. of regression 3.889794     Akaike info criterion 5.766907 

Sum squared resid 453.9149     Schwarz criterion 6.189127 

Log likelihood -105.3381     Hannan-Quinn criter. 5.919569 

F-statistic 3.103801     Durbin-Watson stat 2.383850 

Prob(F-statistic) 0.009341    

Sumber: Hasil Olah Data 2020, Software Eviews 10 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 

Dependent Variable: Y    

Method: Panel Least Squares    

Date: 09/03/20   Time: 14:30    

Sample: 2015 2019    

Periods included: 5    

Cross-sections included: 8    

Total panel (balanced) observations: 40   

      
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.    

C 7.361885 2.145826 3.430793 0.0018  

X1 -4.474002 1.965172 -2.276647 0.0301  

X2 5.342658 2.053542 2.601679 0.0143  

Sumber: Hasil Olah Data 2020, Software Eviews 10 

Statistik Koefisien Determinasi (R
2
) 

Nilai Statistik Koefisien Determinasi (R
2
) 

R-squared 0.482171     Mean dependent var 4.852250 

Adjusted R-squared 0.326823     S.D. dependent var 4.740911 

S.E. of regression 3.889794     Akaike info criterion 5.766907 

Sum squared resid 453.9149     Schwarz criterion 6.189127 

Log likelihood -105.3381     Hannan-Quinn criter. 5.919569 

F-statistic 3.103801     Durbin-Watson stat 2.383850 



Prob(F-statistic) 0.009341    

Sumber: Hasil Olah Data 2020, Software Eviews 10 

PEMBAHASAN 

Pegaruh struktur modal terhadap 

profitabilits 

Struktur imodal iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iprofitabilitasi. 

iDari hasil itersebut idapat 

idisimpulkan ibahwa iH1 iditerima. 

iArtinya ibahwa variabel istruktur 

imodal iberpengaruh isignifikan 

iterhadap iprofitabilitas perusahaan. 

iHasil ipenelitian iini isesuai idengan 

ipenelitian iyang dilakukan oleh 

Meidiyustiani (2016) iyang 

imenyatakan ibahwa istruktur imodal 

(perputaran modal kerja) imemiliki 

ipengaruh isignifikan iterhadap 

profitabilitas. Penelitian iini ijuga 

sejalan idengan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh Simbolon, dkk (2019) 

imenunjukkan ibahwa iStruktur 

iModal imemiliki pengaruh isignifikan 

iterhadap iProfitabilitas ipada 

iPerusahaan iBarang iKonsumsii. 

IBegitupun idengan ihasil ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iLontoh (2019) 

iDan Agustin, (2016) imeyatakan 

bahwa isecara isimultan iStruktur 

iModal, iKepemilikan iInstitusional 

idan pertumbuhan ipenjualan 

iberpengaruh isignifikan iterhadap 

iProfitabilitas.. Perusahaan 

imembutuhkan istruktur imodal iuntuk 

imendukung kegiatan iopersional 

ipada isaat iterjadi ipeningkatan 

ipenjualan. iPengaruh istruktur imodal 

iterhadap iprofitabilitas iperusahaan 

idapat idisebabkan ikarena struktur 

imodal iyang itidak itinggi idan 

iefektif ipenggunaannya, struktur 

modal merupakan perimbangan jumlah 

hutang jangka pendek yang bersifat 

permanen, hutang jangka panjang, 

saham preferen, dan saham biasa. 

Berdasarkan beberapa pendapat 

tersebut, pada dasarnya struktur modal 

yaitu pembiayaan perusahaan yang 

bersifat permanen yang terdiri dari 

hutang jangka panjang, saham biasa 

dan saham preferen. Dari laporan 

keuangan imenunjukkan ipeningkatan 

istruktur imodal iyang idiiringi oleh 

peningkatan iprofitabilitas 

iperusahaan. iOleh karena iitu, 

iperusahaan iharus mampu 

imenggunakan imodal ikerja idengan 

iseefektif imungkin iuntuk 

menghasilkan ilaba idengan idemikian 

iprofitabilitas iperusahaan idapat 

dioptimalkan. 

Berbeda idengan ihasil 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh i 

Nugroho i, (2011) imenyatakan 

ibahwa istruktur imodal tidak 

imemiliki ipengaruh isignifikan 

iterhadap iprofitabilitas. Bgitupun 

idengan ihasil ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh Christiawan, (2016) 



imenyatakan ibahwa istruktur imodal 

itidak berpengaruh isignifikan 

iterhadap iprofitabilitas. 

Pengaruh pertumbuhan penjualan 

terhadap profitabilitas 

Pertumbuhan ipenjualan 

isecara iparsial iberpengaruh ipositif 

isignifikan terhadap iprofitabilitas, ihal 

itersebut iberarti ibahwa isemakin 

itinggi itingkat pertumbuhan 

ipenjualan imaka isemakin itinggi 

ipula iprofitabilitas iperusahaani. Hasil 

idari iperhitungan idan ianalisis 

itersebut, idiperoleh ibahwa H2 iyang 

menyatakan ipertumbuhan ipenjualan 

iberpengaruh iterhadap iprofitabilitas 

diterima. iHasil ipenelitian iini isesuai 

idengan ipenelitian iFarhana, dkk 

(2016) yang imernyatakan ibahwa 

iterdapat ipengaruh iyang ipositif idan 

isignifikan secara iparsial 

ipertumbuhan ipenjualan iterhadap 

iprofitabilitas. Hasil penelitian ini juga 

sesuai dengan hasil penelitian yang di 

lakukan oleh Suryaputra dan 

Christiawan, (2016) menyimpulkan 

bahwa pertumbuhan penjualan (SG) 

terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap profitabiitas.  iAdanya 

pengaruh ipertumbuhan ipenjualan 

iterhadap iprofitabilitas iperusahaan 

dikarenakan itingkat ipenjualan iyang 

ilebih ibesar idibandingkan idengan 

ibiaya usaha. Ginting, (2019) 

Pertumbuhan perusahaan yang diukur 

oleh pertumbuhan penjualan 

perusahaan memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan-perusahaan sektor 

property, real estate dan konstruksi 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

periode 2007-2017. iTingkat 

ipertumbuhan ipenjualan iyang itinggi 

menandakan kemampuan iperusahaan 

imenghasilkan ipendapatan iyang 

itinggi idari penjualan iproduk 

perusahaani, isebaliknya ijika 

ipertumbuhan irendah menandakan 

ikemampuan iperusahaan 

imenghasilkan ipendapatan iyang 

rendah idari iperiode isebelumnya. 

iDari ilaporan ikeuangan iperusahaan 

imenunjukkan ibahwa iperusahaan 

iselama iempat itahun itersebut 

imengalami ipenurunan ipertumbuhan 

ipenjualan. iArtinya ibahwa 

ipertumbuhan ipenjualan iberpengaruh 

ipositif iterhadap iprofitabilitas. 

iPenurunan itersebut idapat 

idisebabkan ikarena ipenjualan 

iperusahaan iyang itidak imaksimali. 

iPenjualan iyang itidak imaksimal 

idapat idisebabkan ikarena ikualitas 

iproduk iyang ditawarkan ike 

ikonsumen imenurun, isering 

ikosongnya ipersediaan barang, 

penetapan iharga ijual iyang itinggi, 

ibertambahnya ipenjualan itetapi 

secara kredit, imunculnya ipesaing 

ibaru, ipeningkatan ipiutang ikarena 

ibelum itertagih, sehingga 

imenyebabkan ipenjualan irendah. Hal 



itersebut imenunjukkan ikurang 

optimalnya ipenggunaan isumber 

idaya iperusahaan iuntuk 

imemaksimalkan laba idan iberdampak 

ipada ipenurunan iROA. iOleh karena 

itu, iperusahaan iharus imampu 

imemaksimalkan ipenjualani. iKarena 

iketika ijumlah ibarang yang dijual 

semakin besar, maka biaya rata-rata 

persatuan produk akan semakin kecil 

sehingga ROA yang dihasilkan akan 

meningkat. 

Bebeda dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Suhartini, (2018) 

Pertumbuhan Penjualan tidak 

berpengaruh terhadap Profitabilitas. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian 

isecara isimultan ivariabel istruktur 

imodal dan ipertumbuhan ipenjualan 

ibepengaruh ipositif idan isignifikan 

iterhadap profitabilitas ipada 

iperusahaan irumput ilaut iyang 

iterdaftar di ikantor perindustrian ikota 

ipalopo. iDimana idengan 

imeningkatnya istruktur modal 

perusahaan, imaka iakan imenurunkan 

iprofit iperusahaan isebagai iakibat 

idari tingginya iaktivitas-aktivitas 

iperusahaan iyang imenandakan 

iadanya iprospek dan ipeluang iyang 

isemakin ibagus iuntuk iterus 

imeningkatkan ipendapatan.

 Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Simbolon, dkk (2019) menunjukkan 

bahwa Struktur Modal imemiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Barang 

Konsumsi. Begitupun dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Lontoh 

(2019) Dan Agustin, (2016) 

meyatakan bahwa secara simultan 

Struktur Modal, Kepemilikan 

Institusional dan pertumbuhan 

penjualan berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas. Berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh  Trienagustai, (2016) menyatakan 

bahwa struktur modal dan 

pertumbuhan penjualan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Bgitupun dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Nugroho, (2011) menyatakan bahwa 

struktur modal dan pertumbuhan 

penjualan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas.  

Kesimpulan  

Berdasarkan ihasil ipenelitian 

idan ipembahasan iyang itelah 

idikemukan isebelumnya, imaka 

ikesimpulan ipenelitian iini iadalah 

isebagai iberikut: 

a. Secara parsial istruktur imodal, 

iberpengaruh isignifikan 

iterhadap profitabilitas ipada 

iperusahaan irumput ilaut iyang 

iterdaftar di ikantor 

perindustrian kota palopo pada 

periode 2015-2019. 

b. Secara parsiali ipertumbuhan 

penjualan, iberpengaruh 

ipositif dan signifikan 

iterhadap iprofitabilitas ipada 



iperusahaan irumput ilaut yang 

terdaftar idi ikantor 

iperindustrian ikota ipalopo 

ipada periode 2015-2019. 

c. Secara isimultan istruktur 

imodal, ipertumbuhan 

ipenjualan, iberpengaruh 

isignifikan iterhadap 

iprofitabilitas ipada 

iperusahaan irumput ilaut iyang 

terdaftari idi ikantor 

iperindustrian ikota ipalopo 

ipada iperiode 2015-2019. 
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